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PENGARUH FINANCIAL STABILITY PRESSURE, FINANCIAL DISTRESS, DAN

FINANCIAL TARGET TERHADAP POTENSI FINANCIAL STATEMENT FRAUD

PADA PERUSAHAAN PROPERTY DAN REAL ESTATE YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2022

Evin Liver Nando Sng*, Afrizal, Wiralestari

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh Financial Stability Pressure
terhadap Financial Statement Fraud; (2) pengaruh Financial Distress terhadap Financial
Statement Fraud; dan (3) pengaruh Financial Target terhadap Financial Fraud pada
Perusahaan Property dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020-
2022. Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode documenter dan
studi kepustakaan perusahaan real estate dan property yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode penelitian 2020-2022. Metode pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling methode. Alat uji analisis yang digunakan
adalah SPSS for Window Version 25. Hasil penelitian menunjukkan Financial Stability
Pressure berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud, Financial
Distress berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud, dan Financial
Target berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Statement Fraud. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan saran kepada perusahaan, regulator, dan penelitian selanjutnya

Kata kunci: Financial Stability Pressure, Financial Distress, Financial Target, Financial
Statement Fraud

Latar Belakang

Pemberian nilai pada Kinerja
keuangan suatu perusahaan adalah bentuk
tanggung jawab manajemen yang harus
dilaksanakan manajemen kepada investor
dan mencapai suatu tujuan yang telah
diputuskan pihak yang bersangkutan.
Manajemen keuangan yang baik tentu
memberikan  benefit terhadap suatu
perusahaan yaitu perusahaan memastikan
income dan outcome modal yang dimiliki.
Pengukuran Kkinerja perusahaan adalah
bagian penting terhadap manajemen suatu
perusahaan, dan menunjukkan kepada
pemodal maupun konsumen bahwa

perusahaan memiliki kapabilitas yang tidak
buruk (Ratnasari et al., 2021).

Analisis laporan keuangan ialah
kekuatan manajemen keuangan yang dapat
memberikan gambaran keuangan
perusahaan, baik saat ini maupun di masa
lalu, sehingga dapat digunakan untuk
mengambil keputusan bagi para manager
perusahaan  yang  berkaitan  dalam
meningkatkan kinerja di masa yang akan
datang.

Adanya analisis keuangan selain
untuk menilai kinerja keuangan perusahaan,
dapat memberikan gambaran mengenai
kondisi kesehatan keuangan perusahaan,
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maka pihak manajemen dan para investor
dapat mengetahui kondisi kesehatan suatu
perusahaan (Dimi & Firmansyah, 2022).

Suatu perusahaan ingin
menggambaran yang terbaik dari kondisi
perusahaannya melalui laporan keuangan.
Namun, motivasi tersebut  dapat
menyebabkan tindakan manipulatif yang
dilakukan oleh perusahaan. Tindakan
tersebut menyebabkan informasi yang
tersaji dalam laporan keuangan menjadi
tidak relevan dan dapat menyesatkan para
pengguna laporan keuangan. Ketika
perusahaan menyajikan informasi yang
tidak  material, Laporan  keuangan
merupakan  sebuah informasi  yang
mencerminkan  posisi  keuangan dan
mencerminkan juga Kinerjaasuatu
perusahaan pada periode tertentu yang
dipergunakan untuk pengambilan
keputusan oleh para pihak internal maupun
pihak eksternal perusahaan. Agar laporan
keuangan dapat berguna bagi pemakai
maka diperlukan kualitas laporan keuangan
yang baik.(Kamila et al., 2022)

Pada tahun 2020 ACFE Indonesia
merilis laporan hasil survey yang dilakukan
pada tahun 2019. Hasil survey menyatakan
bahwa kerugian yang disebabkan oleh fraud
di Indonesia mencapai Rp 873.4 miliar
dimana kerugian tersebut disebabkan oleh
Korupsi dengan tingkat persentase 69.9%,
kemudian Penyalahgunaan Aset atau
Kekayaan dengan persentase sebesar 20.9,
yang terakhir adalah Fraud Laporan
Keuangan  dengan  persentase 9.2
(Association of Certified Fraud Examiners
Indonesia, 2019).

Ada faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tindakan kecurangan di
dalam perusahaan salah satunya antara lain,
financial stability pressure, financial

disstress, dan financial target (Norbarani &
Rahardjo, 2012).

Fraudulent statements yang ada di
Indonesia antara lain PT. Waskita Karya
Persero merupakan perusahaan Yyang
bergerak di bidang jasa konstruksi, properti,
industri, dan realty melakukan praktik
memanipulasi laporan keuangan, overstate,
dan  penggelembungan laba  yakni
ditemukannya pencatatan yang tidak sesuai
dimana terdapat kelebihan pencatatan
sebesar Rp 400 Miliar. Pada pertengahan
tahun 2009 tersebut ditemukan rekayasa
laporan keuangan yang dilakukan oleh PT.
Waskita karya dalam kurun waktu empat
tahun berturut-turut yakni 2004-2007.
Temuan ini terungkap pertama kali saat
dilakukan pemeriksaan kembali neraca
dalam rangka persiapan perusahaan untuk
Initial Public Offering (IPO)
(Detik.finace.com).

Penelitian yang dilakukan (Annafi &
Yudowati, 2021) yang mengungkapkan
bahwasanya ada pengaruh dan signifikan
financial stability pressure terhadap
kecurangan pelaporan keuangan, ada
pengaruh dan signifikan financial distress
terhadap Kecurangan pelaporan keuangan,
ada pengaruh dan signifikan financial
target terhadap kecurangan pelaporan
keuangan.

Peneliti mencoba untuk menemukan
dan mengetahui kaitannya faktor yang
mengakibatkan kecurangan laporan
keuangan (Financial Statement Fraud)
berdasarkan rasio-rasio keuangan dari
laporan keuangan pada perusahaan property
dan real estate yang telah terdaftar pada
bursa efek Indonesia. Atas dasar uraian
yang telah disampaikan pada pembahasan
sebelumnya peneliti tertarik untuk meneliti
berkaitan dengan judul “Analisis Pengaruh
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Financial Stability Pressure, Financial
Distress, dan Financial Target Terhadap
Potensi Financial Statement Fraud Pada
Perusahaan Property dan Real Estate Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2020-2022”

Studi Literatur
Financial Stability Pressure

Financial stability adalah suatu
gambaran untuk melihat apakah keadaan
keuangan perusahaan dalam keadaan stabil
atau tidak. Stabilitas keuangan
mempengaruhi kecurangan laporan
keuangan (Indarti & Siregara, 2018).

Situasi dimana keuangan perusahaan
sedang stabil dan umumnya perusahaan
menginginkan agar keuangannya
meningkat atau minimal dalam keadaan
stabil (tidak menurun), namun kondisi
perusahaan tidak selamanya stabil,
ketidakstabilan keuangan mungkin saja
terjadi dalam suatu perusahaan. kondisi
seperti ini dapat menimbulkan dampak
tekanan kepada pihak manajemen sehingga
manajemen akan mencari cara dan
melakukan berbagai cara agar keuangan
perusahaan dalam keadaan stabil, termasuk
melakukan kecurangan dalam penyajian
laporan keuangan. (Agusputri & Sofie,
2019)

Profitabilitas  perusahaan  akan
mempengaruhi  pengambilan  keputusan
yang diambil para investor atas investasi
yang dilakukan dan para kreditor atas
pemberian  pinjaman sehingga dapat
disimpulkan bahwa perusahaan dengan
profitabilitas rendah cenderung mendorong
perusahaan untuk melakukan kecurangan
laporan keuangan.(Capinera, 2021)

hal ini dapat diukur dengan melihat
perkembangan total aset perusahaan dari

tahun ke tahunnya dan menyatakan kondisi
stabilitas perusahaan. Apabila seorang
manajer merasa stabilitas keuangan
perusahaan tertekan dalam berbagai situasi,
hal itu dapat memicunya melakukan
berbagai cara untuk  mempercantik
penampilan perusahaan seperti fraudulent
laporan  keuangan. Sejalan  dengan
penelitian (Susianti & Yasa, 2015) yang
menunjukkan bahwa stabilitas keuangan
yang diproksikan dengan perubahan total
aset  terbukti  berpengaruh  terhadap
kecurangan laporan keuangan. Hasil
penelitian (Renata & Yudowati, 2020)
menjelaskan variabel financial stability
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap
fraudulent laporan keuangan.
H1 : Financial Stability Pressure
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Financial Statment Fraud.

Financial Distress

Menurut  (Indri, 2019) financial
distress adalah masalah likuiditas yang
sangat parah yang sulit dipecahkan tanpa
perubahan ukuran dari operasi atau struktur
perusahaan. Financial distress merupakan
kondisi keuangan perusahaan dalam
keadaan tidak sehat atau krisis. Financial
distress adalah situasi arus kas operasi
perusahaan tidak memadai untuk melunasi
kewajiban-kewajiban lancar (seperti hutang
dagang atau beban bunga) dan perusahaan
terpaksa melakukan tindakan perbaikan.
Financial  distress terjadi  sebelum
kebangkrutan dan terjadi saat perusahaan
mengalami kerugian beberapa tahun.

Apabila perusahaan pembiayaannya
lebih banyak menggunakan utang, hal ini
beresiko akan terjadi ketidak mampuan
pembayaran di masa yang akan datang
akibat utang lebih besar dari aset yang
dimiliki. Jika keadaan ini tidak dapat diatasi
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dengan sebaik mungkin, maka potensi
terjadinya financial distress semakin besar.
Suatu perusahaan dikategorikan sedang
mengalami financial distress atau kesulitan
keuangan apabila perusahaan menunjukkan
angka negatif pada laba operasi, laba bersih
dan nilai buku ekuitas serta perusahaan
tersebut melakukan merger (Idawati, 2020).
H2 : Financial Distress berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Financial Statment Fraud.

Financial Target

Financial target merupakan suatu
keadaan dimana manajemen menerima
tekanan secara berlebihan untuk mencapai
target perusahaan (AICPA, 2002).

(Utami et al., 2022) Membuktikan
bahwa financial target berpengaruh positif
secara signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Perusahaan biasanya
memberikan target laba yang harus
diperoleh atas seluruh usaha yang telah
dilakukan ~ dan  dikeluarkan  untuk
memperoleh laba tersebut. Apabila suatu
target perusahaan semakin tinggi maka
semakin sulit bagi perusahaan untuk
mencapainya. Semakin tinggi suatu target
tersebut, maka manajer akan cenderung
melakukan manipulasi laba. Dengan
demikian, financial targets memiliki
hubungan yang positif terhadap financial
statement fraud.

Jadi, dari penjelasan di atas, dapat
ditarik pemahaman bahwasanya financial
Target merupakan target keuangan dengan
tujuan yang ditetapkan untuk Kkinerja
keuangan dalam periode tertentu. Dalam
kondisi tekanan target keuangan yang tinggi
pada suatu prusahaan sehingga
mempengaruhi manajemen untuk
melakukan manipulasi laporan keuangan.

H3 : Financial Target berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Financial
Statment Fraud.

Financial Stability
Pressure(X) @
Fingncial Distress Kecurangan Pe]apu(a_u
, e Keuangan (Y
« oL =
Financial Target @
(X;)

Gambar 1. Model Penelitian
Sumber: Penulis (2024)

Metode Penelitian
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini  dilakukan dengan
menggunakan  jenis  penelitian  jenis
penelitian  kuantitatif ~ deskriptif yang
bermaksud menggambarkan fenomena
pada objek penelitian apa adanya dan
pengambilan kesimpulan didasarkan pada
angka-angka hasil  analisis  statistic
(Syafina, 2019). Metode ini digunakan agar
dapat menjawab dan mengetahui terkait
dengan indikasi financial statement fraud
pada perusahaan property dan real estate
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2020-2022.

Adapun pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini yakni deskriptif yakni
dengan melakukan pengumpulan data serta
menginterpretasikannya atau
mendeskripsikannya  sehingga  dapat
diperoleh gambaran yang jelas terkait
dengan hal yang di teliti.

Teknik Pengumpulan Data

Adapun jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini yakni jenis data data
sekunder. Data sekunder merupakan data
tidak langsung yang didapatkan dari sumber
kedua dalam peroses pencarian data
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sehingga diperoleh kelengkapan data yang
bersumber dari data dokumen yang dapat
bersumber dari buku, laporan, jurnal dan
lain sebagainya (Kaharuddin, 2021). Data
sekunder juga dapat dikatakan data yang
yang telah jadi yang biasanya tersusun
dalam bentuk dokumen yang dibuat oleh
pihak lain selain penulis (Syahza, 2021).
Adapun data pada penelitian yang dapati
melalui website resmi bursa saham yakni
www.idx.co.id yang berupa dokumen
laporan keuangan perusahaan sebagai data
utamanya.  Begitupun dengan  data
pendukung pada penelitian ini yang juga
bersumber dari buku-buku, jurnal, artikel,
dokumen-dokumen dan sumber lainnya
terkait lainnya.

Populasi dan Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi
penelitian yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya (Suryani, 2010).
Adapun populasi pada penelitian ini
diambil dari seluruh persahaan real estate
dan property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2022.

Sampel merupakan sebagain anggota
populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik pengambilan
sampling (Hardani et al., 2020). Teknik
samping yang digunakan adalah purposive
sampling methode vyaitu pemilihan
berdasarkan karakteristik dan pertimbangan
tertentu (Garaika & Darmanah, 2019).
Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Perusahaan real estate dan property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode penelitian yaitu
2020-2022.

2. Perusahaan real estate dan property
yang mempublikasikan laporan
keuangan periode 2020-2022 secara
berturut-turut.

3. Mempunyai data data secara lengkap
berkaitan  dengan  variabel  yang
dilakukan peneliti selama periode
penelitian tahun 2020-2022.

Kriteria di atas dipilih dengan tujuan
dan pertimbangan agar didapati data yang
dibutunkan secara menyeluruh dalam
melakukan penelitian sehingga penelitian
yang berlangsung tidak terhambat oleh data
pokok yang dibutuhkan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Uji Normalitas

Berikut adalah hasil dari uji
normalitas dari current asset, inventory
turnover, total asset turnover, receivable

turnover, dan pertumbuhan laba tahun 2021

dan 2022.

1. Financial Stability Pressure: Nilai
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov
adalah 0,924 dan uji Shapiro-Wilk
adalah 118. Kedua nilai signifikansi
tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel
Financial Stability Pressure
berdistribusi normal. Nilai signifikansi
uji Kolmogorov-Smirnov adalah 0,200
dan uji Shapiro-Wilk adalah 281.

2. Financial Distress: Nilai signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,946 dan
uji Shapiro-Wilk adalah 0,305. Kedua
nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Financial Distress berdistribusi
normal.

3. Financial Target: Nilai signifikansi uji
Kolmogorov-Smirnov adalah 0,947 dan
uji Shapiro-Wilk adalah 0,319. Kedua
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nilai signifikansi tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel Financial Target berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas

Berikut adalah hasil dari uji
multikolinearitas financial stability
pressure, financial distress, dan financial
target tahun 2020 sampai 2022.

Tabel 1 Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
Financial Pressure ,580 1,724
Financial Distress ,893 1,120
Financial Target ,981 1,019

Sumber: Olah Data SPPS 25 (2024)

Secara lebih rinci, berikut adalah hasil
uji  kolinearitas untuk masing-masing
variabel:

1. Financial Pressure: Nilai toleransi
adalah 0,580 dan nilai VIF adalah
1,724. Kedua nilai tersebut lebih besar
dari 0,10 dan  kurang  dari
10,00, sehingga  dapat  disimpulkan
bahwa variabel Financial Pressure tidak
mengalami multikolinearitas.

2. Financial Distress: Nilai toleransi
adalah 0,893 dan nilai VIF adalah 1,120.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,10
dan kurang dari 10,00, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Financial
Distress tidak mengalami
multikolinearitas.

3. Financial Target: Nilai toleransi adalah
0,981 dan nilai VIF adalah 1,019. Kedua
nilai tersebut lebih besar dari 0,10 dan
kurang dari 10,00, sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Financial
Target (2021/2022) tidak mengalami
multikolinearitas.

Secara umum, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat multikolinearitas antar
variabel bebas dalam model regresi. Hal ini

penting untuk  diketahui, karena
multikolinearitas  dapat  menyebabkan
standar error koefisien regresi menjadi
tidak akurat, sehingga dapat mempengaruhi
hasil interpretasi model regresi.

Uji Heterokedastisitas

Berikut adalah hasil dari uji
heterokedastisitas dari financial stability
pressure, financial distress, dan financial
target tahun 2020 sampai 2022.

Scatterplot
Dependent Variable: KG_TOTAL

sion Studentized Residual

Regres

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Output Scatterplot
Sumber: Olah Data SPPS 25 (2024)

Berdasarkan Gambar 1 dapat
disimpulkan bahwa  residu yang
terstandarisasi tidak menunjukkan pola
yang jelas atau tren khusus yang mengarah
pada heteroskedastisitas dalam model
regresi yang menguji pengaruh financial
stability pressure financial distress, dan
financial target terhadap financial
statement fraud. Titik-titik residu tersebar
secara acak baik diatas maupun dibawah
garis nol, menandakan bahwa varians residu
konsisten di seluruh nilai prediksi. Dengan
emikian, dapat disimpulkan bahwa tidak
terjadi heteroskedastisitas pada variabel-
variabel tersebut dalam model regresi ini.

Uji Autokorelasi
Berikut adalah hasil dari uji
autokolerasi dari current asset, inventory
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turnover, total asset turnover, receivable
turnover, dan pertumbuhan laba tahun 2021

dan  2022. Berdasarkan hasil  uji
autokorelasi pada gambar, diketahui bahwa
terdapat autokorelasi positif pada model
regresi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
Durbin-Watson yang lebih besar dari
1.5367 berdasarkan n = 20 dengan k = 4,
serta lebih kecil dari 4-DU yaitu 2.352.

Analisis Regresi Linear Berganda

Persamaan regresi linier berganda
yang digunakan untuk menilai pengaruh
Financial Stability Pressure, Financial
Distress, dan Financial Target terhadap
Financial Statement Fraud adalah sebagai
berikut:

Y = 13,139 + 0,160X1 + 0,506 X2 + 0,448X3

Keterangan:

Y =Financial Statement Fraud (kecurangan
laporan keuangan)

X1 =Financial Stability Pressure (tekanan
stabilitas keuangan)

X2 =Financial Distress (kesulitan keuangan)

X3 =Financial Target (target keuangan)

Persamaan regresi linier berganda
yang dihasilkan dari penelitian ini
menunjukkan bahwa ketiga variabel
independen yaitu Financial Stability
Pressure, Financial Distress, dan Financial
Target memiliki pengaruh dan signifikan
terhadap Financial Statement Fraud. Nilai
konstanta sebesar 13,139 menunjukkan
bahwa ketika tidak ada Financial Stability
Pressure, Financial Distress, dan Financial
Target, nilai Financial Statement Fraud
diperkirakan sebesar 13,139.

Koefisien regresi sebesar 0,160 untuk
Financial ~ Stability = Pressure  (X1)
menunjukkan bahwa setiap peningkatan
satu unit dalam tekanan stabilitas keuangan
akan meningkatkan potensi kecurangan

laporan keuangan sebesar 0,160 unit,
dengan asumsi variabel lainnya konstan.
Koefisien regresi sebesar 0,506 untuk
Financial Distress (X2) menunjukkan
bahwa setiap peningkatan satu unit dalam
kesulitan keuangan akan meningkatkan
potensi kecurangan laporan keuangan
sebesar 0,506 unit. Terakhir, koefisien
regresi sebesar 0.448 untuk Financial
Target (X3) menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu unit dalam target
keuangan akan meningkatkan potensi
kecurangan laporan keuangan sebesar 0,448
unit. Hal ini mengindikasikan bahwa
tekanan yang tinggi pada stabilitas
keuangan, kesulitan keuangan, dan target
keuangan yang tinggi secara signifikan
dapat mendorong manajemen untuk
melakukan kecurangan dalam laporan
keuangan.

Uji Kelayakan Model
Uji Koefisien Determinasi

Berikut adalah hasil dari uji koefisien
determinasi dari multikolinearitas financial
stability pressure, financial distress, dan
financial target Tahun 2020 sampai 2022.

Tabel 2 Uji Koefisien Determinasi

R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 ,8572 ,815 ,809 ,10119

Model R

Sumber: Olah Data SPPS 25 (2024)

Tabel 2 adalah ringkasan model dari
analisis regresi statistik. Ini menunjukkan
beberapa metrik yang memberikan
informasi tentang kinerja model regresi
yang telah diestimasi:

1. R: Koefisien korelasi berganda (Multiple
correlation coefficient), yang memiliki
nilai ,857%. Ini menunjukkan hubungan
sedang antara variabel-variabel
independen yang diprediksi dan variabel
dependen.
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2. R Square: Koefisien determinasi, dengan
nilai ,815, artinya sekitar 81,5%
variabilitas dari variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel independen
dalam model. Ini adalah ukuran
efektivitas model dalam menjelaskan
variasi data.

3. Adjusted R Square: Versi yang
disesuaikan dari R Square yang
mempertimbangkan jumlah variabel
independen dalam model regresi. Nilai
Adjusted R Square akan selalu lebih
kecil dari pada R Square jika terdapat
lebih dari satu variabel independen
dalam model. Adjusted R Square
memberikan informasi yang lebih akurat
tentang seberapa baik model
menjelaskan variabilitas data, terutama
ketika model memiliki banyak predik-
tor. Dalam penelitian ini, Adjusted R
Square sebesar 0.809 menunjukkan
bahwa setelah disesuaikan dengan
jumlah variabel independen, 80.9%
variabilitas dalam potensi kecurangan
laporan keuangan dapat dijelaskan oleh
tekanan stabilitas keuangan, kesulitan
keuangan, dan target keuangan.

4. Std. Error of the Estimate: Kesalahan
standar estimasi, dengan nilai 1.0119,
yang menunjukkan rata-rata jarak bahwa
data poin jatuh dari garis regresi yang
diestimasi; dengan kata lain, ini adalah
ukuran seberapa tersebarnya poin-poin
data sekitar garis regresi yang diestimasi.

Uji Simultan (Uji F)

Berikut adalah hasil dari uji simultan
(F) dari multikolinearitas financial stability
pressure, financial distress, dan financial
target Tahun 2020 sampai 2022.

Tabel 3 Uji Simultan (Uji F)

Sum of Mean
Model Squares af Square F Sig.
Regression 7,866 3 1,967 1,777 ,000b
Residual 94,089 85 1,107
Total 101,956 88

Sumber: Olah Data SPPS 25 (2024)

Tabel 3 menunjukkan bahwa model
regresi secara keseluruhan signifikan da-
lam memprediksi variabel dependen, yang
dalam konteks pembahasan sebelumnya
adalah ‘financial statement fraud'. Secara
spesifik, Tabel 3 menunjukkan:

1. Sum of Squares untuk regresi adalah
7,866, yang menunjukkan variasi total
yang dijelaskan oleh model.

2. Derajat kebebasan (df) untuk regresi
adalah 3, yang mengindikasikan ada tiga
variabel independen.

3. Mean Square, yang dihitung dengan
membagi Sum of Squares dengan df,
memberikan nilai 1,967 untuk regresi.
Ini mengukur rata-rata jumlah kuadrat
yang dijelaskan oleh setiap variabel
independen dalam model.

4. Nilai F adalah 1,777, yang merupakan
rasio dari Mean Square untuk regresi
dibandingkan dengan Mean Square un-
tuk residual (error). Nilai F yang besar
mengindikasikan bahwa model memi-
liki kekuatan prediktif yang signifikan

5. Sig. adalah nilai signifikansi (p-value),
yang dalam kasus ini adalah .000b
(biasanya ditulis sebagai <0.001), me-
nunjukkan bahwa model secara statistik
sangat signifikan dan kemungkinan
besar bukan karena kebetulan.

Uji Parsial (Uji T)

Berikut adalah hasil dari uji Parsial
(T) dari multikolinearitas financial stability
pressure, financial distress, dan financial
target Tahun 2020 sampai 2022.
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Tabel 4. Uji Parsial (Uji T)

Standar-

Unstandardized dized
Model Coefficients C?Efﬁ- ¢ sig.
cients
Std.
Error Beta
(Constant) 13,139 2,746 4,784 ,000
Fnancial ,160 ,066 ,226 2,408 ,019
Pressure
Financial ,506 ,072 ,664 7,080 ,000
Distress
Financial 448 ,034 ,307 3,393 ,004

Target
Sumber: Olah Data SPPS 25 (2024)

Tabel 4 menampilkan hasil analisis
regresi linear untuk menilai seberapa besar
pengaruh Financial Pressure, Financial
Distress, dan Financial Target terhadap
kemungkinan terjadinya Financial
Statement Fraud. Intersep dari model, yang
tidak tergantung pada variabel prediktor,
diestimasi  sebesar 13,139. Variabel
Financial Pressure memiliki koefisien
positif 0,160, menunjukkan bahwa semakin
besar tekanan finansial, semakin besar
kemungkinan kecurangan laporan
keuangan, dengan signifikansi statistik pada
0,019. Financial Distress memiliki
pengaruh yang lebih kuat dengan koefisien
0,506 dan signifikan pada level p-value
kurang dari 0,001. Financial Target juga
signifikan (p-value 0,004) dengan koefisien
positif 0,448, menandakan  bahwa
peningkatan pada target finansial berkaitan
dengan peningkatan potensi kecurangan
laporan keuangan. Koefisien Beta yang
terstandarisasi  menunjukkan  kekuatan
relatif ~dari  masing-masing  variabel
independen dalam memprediksi variabel
dependen, dengan Financial Distress
menjadi prediktor terkuat.

Pembahasan
Pengaruh Financial Stability terhadap
Financial Statement Fraud

Berdasarkan hasil penelitian, ditemu-
kan bahwa Financial Stability Pressure
memiliki pengaruh positif dna signifikan
terhadap Financial Statement Fraud. Hal ini
terlihat dari nilai uji t sebesar 2,408 yang
menunjukkan pengaruh antara tekanan
stabilitas keuangan dan potensi kecurangan
laporan keuangan. Dengan kata lain,
semakin tinggi tekanan stabilitas keuangan
yang dialami perusahaan, semakin besar
kemungkinan terjadi kecurangan dalam
laporan  keuangan. Sebagai  contoh,
perusahaan dengan total aset yang fluktuatif
cenderung lebih  berisiko melakukan
manipulasi  laporan  keuangan  untuk
menampilkan kondisi keuangan yang lebih
stabil dan menguntungkan.

Selanjutnya, hasil uji t menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,019 (p < 0,05),
yang berarti bahwa Financial Stability
Pressure secara statistik berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Financial Statement
Fraud. Perusahaan yang berada dalam
kondisi tekanan stabilitas keuangan tinggi,
seperti penurunan nilai aset atau penurunan
laba yang signifikan, cenderung melakukan
tindakan manipulatif untuk menjaga citra
dan kepercayaan investor. Studi ini
mendukung temuan penelitian sebelumnya
olen  (Capinera, 2021) Profitabilitas
perusahaan akan mempengaruhi
pengambilan keputusan yang diambil para
investor atas investasi yang dilakukan dan
para kreditor atas pemberian pinjaman
sehingga dapat disimpulkan bahwa
perusahaan dengan profitabilitas rendah
cenderung mendorong perusahaan untuk
melakukan kecurangan laporan keuangan.
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Dalam konteks perusahaan property
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, tekanan stabilitas keuangan bisa
sangat tinggi karena sifat industri yang
bergantung pada fluktuasi pasar dan
investasi besar. Misalnya, PT Alam Sutera
Realty Tbk (ASRI) dengan total aset senilai
Rp. 14 triliun pada tahun 2020 mengalami
penurunan sebesar 8% pada tahun 2021.
Penurunan ini memicu manajemen untuk
mempercantik laporan keuangan dengan
meningkatkan pendapatan fiktif guna
menarik investor dan mempertahankan nilai
saham.

Pengaruh Financial Distress terhadap
Financial Statement Fraud

Financial distress merupakan tahap
penurunan kondisi keuangan perusahaan
yang terjadi sebelum likuidasi atau
kebangkrutan terjadi. Financial distress
adalah masalah likuiditas yang sangat parah
yang tidak bisa dipecahkan tanpa perubahan
ukuran dari operasi atau struktur perusahaan.
Hal tersebut memungkinkan manajemen
perusahaan akan terdorong untuk melakukan
financial statement fraud saat mengetahui
bahwa perusahaan yang dikelola sedang
mengalami financial distress.

Penelitian ini juga menemukan bahwa
Financial Distress memiliki pengaruh
signifikan terhadap Financial Statement
Fraud. Nilai uji t sebesar 7,080
menunjukkan pengaruh yang kuat antara
kondisi keuangan yang buruk dan potensi
kecurangan laporan keuangan. Hasil ini
diperkuat oleh nilai signifikansi uji t sebesar
0,001 (p < 0,05), yang mengindikasikan
bahwa perusahaan yang mengalami
kesulitan keuangan memiliki kemungkinan
besar untuk melakukan kecurangan dalam
pelaporan keuangan mereka.

Perusahaan yang berada dalam kondisi
financial distress cenderung menampilkan
laporan keuangan yang lebih baik dari
kenyataan untuk memperoleh dukungan dari
investor dan kreditur. Sebagai contoh, PT
Agung Podomoro Land Tbk (APLN)
mengalami penurunan pendapatan bersih
sebesar 15% pada tahun 2021, yang
mendorong manajemen untuk meningkatkan
laporan pendapatan dengan mencatat
penjualan yang belum terjadi. Temuan ini
konsisten dengan penelitian oleh (Pratama &
Puspitasari, 2022) yang menyatakan bahwa
perusahaan dengan kondisi financial distress
tinggi memiliki risiko lebih besar dalam
melakukan kecurangan laporan keuangan.

Dalam industri property dan real
estate, kondisi financial distress dapat
disebabkan oleh berbagai faktor seperti
penurunan nilai properti, kesulitan dalam
mendapatkan pembiayaan, dan fluktuasi
pasar yang tidak menentu. Perusahaan
seperti PT Makmur Berkah Amanda Tbk
(AMAN), yang mengalami penurunan nilai
aset sebesar 10% pada tahun 2021,
cenderung menghadapi tekanan tinggi untuk
menjaga kinerja keuangan yang baik di mata
investor dan kreditur. Hal ini meningkatkan
potensi mereka untuk melakukan manipulasi
laporan  keuangan guna menghindari
kebangkrutan dan menjaga kepercayaan
pasar.

Pengaruh Financial Target terhadap
Financial Statement Fraud

Kinerja perusahaan yang baik sering
diukur dengan capaian laba yang diperoleh
dan hal inilah yang mendorong manajemen
melakukan perbuatan kecurangan dalam
laporan  keuangan. Target keuangan
(financial target) yang dibebankan oleh
prinsipal  kepada  manajemen  juga
mendorong perusahaan menjadi tertekan.
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Prinsipal menginginkan agar manajemen
dapat selalu berkinerja secara optimal di
setiap periode sehingga akan menghasilkan
laba yang besar, namun situasi dan kondisi
eksternal dan internal perusahaan yang tidak
dapat diprediksi sebelumnya memungkinkan
manajemen tidak dapat mencapai target laba
yang dibebankan kepada perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Financial Target memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Financial Statement
Fraud. Nilai uji t sebesar 3,393
menunjukkan  pengaruh antara target
keuangan dan potensi kecurangan laporan
keuangan. Hasil wuji t dengan nilai
signifikansi 0,004 (p < 0,05) memperkuat
temuan ini, menunjukkan bahwa target
keuangan yang tinggi dapat mendorong
manajemen untuk melakukan kecurangan
dalam laporan keuangan untuk mencapai
target yang telah ditetapkan.

Manajemen perusahaan seringkali
menghadapi tekanan untuk mencapai target
laba yang ditetapkan oleh pemegang saham
dan dewan direksi. Dalam upaya memenuhi
ekspektasi  tersebut, mereka mungkin
tergoda untuk memanipulasi laporan
keuangan. Misalnya, PT Trimitra Prawara
Goldland Thk (ATAP) menetapkan target
laba bersih sebesar Rp. 200 miliar pada tahun
2021, namun hanya mampu mencapai Rp.
150 miliar. Untuk menutupi kekurangan ini,
manajemen mungkin mencatat penjualan
fiktif atau menunda pencatatan beban untuk
meningkatkan laba bersih.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
oleh (Martyanta & Daljono, 2013) yang
menunjukkan bahwa financial target
berpengaruh signifikan terhadap kecurangan
laporan keuangan. Dalam industri properti
dan real estate, target keuangan yang tinggi
seringkali sulit dicapai karena berbagai

faktor eksternal seperti fluktuasi pasar dan
perubahan regulasi. Sebagai contoh, PT
Bhakti Agung Propertindo Thk (BAPI)
menghadapi tekanan tinggi untuk mencapai
target ROA sebesar 5%, namun hanya
mencapai 3.5% pada tahun 2021. Tekanan

untuk memenuhi target tersebut
meningkatkan risiko manajemen melakukan
tindakan  manipulatif dalam  laporan
keuangan untuk mempertahankan
kepercayaan investor dan pemegang saham.
Bagian ini memungkinkan Anda untuk
menguraikan temuan hasil penelitian secara
akademis. Anda tidak boleh memasukkan
angka-angka yang berhubungan dengan
pengujian statistik Anda di sini; sebagai
gantinya, Anda harus menjelaskan angka-
angka itu di sini. Anda harus menyusun
diskusi Anda dengan dukungan akademis
untuk studi Anda dan penjelasan yang baik
sesuai dengan bidang spesifik yang Anda
selidiki.

Kesimpulan
Berdasarkan analisis terdapat
beberapa temuan penting mengenai

pengaruh tekanan finansial, kesulitan

finansial, dan target finansial terhadap

kemungkinan terjadinya kecurangan laporan
keuangan di perusahaan property dan real
estate yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia. Hasil uji ANOVA dan uji t parsial

menunjukkan  bahwa  ketiga variabel

independen (Financial Pressure, Financial

Distress, dan Financial Target) memiliki

pengaruh signifikan terhadap Financial

Statement Fraud.

1. Financial Stability Pressure: Terdapat
pengaruh antara Financial Stability
Pressure dan Financial Statement Fraud,
yang berarti bahwa semakin tinggi
Financial Stability Pressure, semakin
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besar kemungkinan terjadinya Financial
Statement Fraud.

2. Financial Distress: menunjukkan
pengaruh yang paling kuat terhadap
Financial Statement Fraud dibandingkan
dengan  variabel lain. Hal ini
mengindikasikan bahwa perusahaan yang
mengalami  Financial Distress lebih
cenderung melakukan kecurangan untuk
memenuhi ekspektasi pasar atau untuk
mempertahankan stabilitas finansialnya.

3. Financial Target: Peningkatan target
yang diberikan kepada manajemen
berhubungan dengan peningkatan risiko
kecurangan dalam laporan keuangan. Hal
ini dapat diartikan bahwa tekanan untuk
memenuhi target dapat mendorong
manajemen untuk melakukan manipulasi
laporan keuangan.

Dari hasil penelitian ini, terdapat
beberapa saran yang dapat diberikan untuk
perusahaan, regulator, dan penelitian
selanjutnya.

Bagi Perusahaan  Meningkatkan
kontrol internal dan audit yang efektif untuk
mengurangi potensi kecurangan.
Menyediakan pelatihan etika dan kepatuhan
secara berkala untuk manajemen dan staf.

Bagi Regulator Mengembangkan dan

menerapkan regulasi yang lebih Kketat
mengenai transparansi laporan keuangan
dan kepatuhan.
Melakukan inspeksi dan audit berkala untuk
memastikan bahwa perusahaan mematuhi
standar akuntansi dan pelaporan yang
berlaku.

Bagi Penelitian Selanjutnya
Menyelidiki lebih lanjut faktor-faktor lain
yang mungkin mempengaruhi kecurangan
laporan  keuangan,  seperti  budaya
organisasi dan kompensasi manajemen.

Melakukan studi serupa pada sektor-sektor
lain untuk melihat apakah temuan ini juga
berlaku di industri lain.

Dengan mengimplementasikan saran-
saran ini, diharapkan dapat meminimalisir
kecurangan  laporan  keuangan  dan
meningkatkan kepercayaan investor serta
stabilitas pasar keuangan.
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